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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perbedaan bangsa sapi lokal terhadap 
kecepatan makan konsentrat serta rasio konsumsi hijauan dan konsentrat pada pemberian 
pakan berupa jerami padi dan konsentrat. Kegiatan penelitian berlangsung selama tiga 
minggu di UD. Sapi Amanah, Desa Karanggintung, Kecamatan Sumbang, Kabupaten Banyumas. 
Materi penelitian terdiri atas 16 ekor sapi lokal jantan yang berasal dari empat bangsa, yaitu 
sapi Bali Flores (BF), sapi Madura Flores (MF), sapi Peranakan Ongole (PO), dan sapi Madura 
(MM), masing-masing sebanyak empat ekor. Bobot hidup awal rata-rata dari setiap bangsa 
sapi berturut-turut adalah 388,25 ± 26,8 kg (BF), 343,75 ± 16,52 kg (MF), 340,25 ± 9,29 kg 
(PO), dan 280,5 ± 5 kg (MM). Pakan yang diberikan berupa konsentrat sebanyak 2,5% dari 
bobot hidup, sedangkan jerami padi disediakan secara ad libitum terkontrol. Penelitian 
menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan empat bangsa sapi sebagai perlakuan. 
Variabel yang diamati meliputi tingkah laku makan, khususnya kecepatan makan pagi dan 
sore hari serta rasio konsumsi hijauan dan konsentrat. Hasil menunjukkan bahwa perbedaan 
bangsa sapi tidak berpengaruh nyata (P > 0,05) terhadap kecepatan makan pada pagi dan sore 
hari, namun berpengaruh sangat nyata (P < 0,01) terhadap konsumsi hijauan dan berpengaruh 
nyata (P < 0,05) terhadap konsumsi konsentrat. Uji Lanjut menggunakan uji DMRT pada rasio 
konsumsi hijauan dan konsentrat menunjukkan bahwa sapi Bali memiliki konsumsi hijauan 
dan konsentrat tertinggi (3,80 ± 0,21 kg) dan (4,95 ± 0,65 kg) dibandingkan sapi PO, sapi 
Madura Flores, dan Sapi Madura. Kesimpulan dari penelitian ini adalah tidak terdapat 
perbedaan kecepatan makan konsentrat antar bangsa sapi lokal, akan tetapi terdapat 
perbedaan konsumsi hijauan dan konsentrat antar bangsa sapi lokal di Indonesia. 

Kata kunci : Tingkah laku makan, sapi, kecepatan makan, konsumsi 

 
ABSTRACT 
This study aimed to determine the effect of different local cattle breeds on concentrate eating 
rate and the forage-to-concentrate intake ratio when fed rice straw and concentrate. The study 
was conducted for three weeks at UD. Sapi Amanah, Karanggintung Village, Sumbang Sub- 
district, Banyumas District. The research materials consisted of 16 local male cattle from four 
breeds, namely Bali Flores (BF), Madura Flores (MF), Peranakan Ongole (PO), and Madura 
(MM), with four animals from each breed. The initial average body weights of each breed were 
388.25 ± 26.8 kg (BF), 343.75 ± 16.52 kg (MF), 340.25 ± 9.29 kg (PO), and 280.5 ± 5.0 kg (MM). 
The feed consisted of concentrate at 2.5% of body weight, while rice straw was provided ad 
libitum under controlled conditions. The experiment used a completely randomized design 
(CRD) with four cattle breeds as treatments. The observed variables included feeding 
behavior, particularly morning and afternoon concentrate eating rate and the forage-to-
concentrate intake ratio. The results showed that cattle breed had no significant effect (P > 
0.05) on eating rate in the morning and afternoon, but had a highly significant effect (P < 0.01) 
on forage intake and a significant effect (P < 0.05) on concentrate intake. Further analysis using 
Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) on the forage-to-concentrate intake ratio indicated that 
Bali cattle had the highest forage (3.80 ± 0.21 kg) and concentrate intake (4.95 ± 0.65 kg) 
compared to PO cattle, Madura Flores cattle, and Madura cattle. In conclusion, there was no 
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significant difference in concentrate eating rate among local cattle breeds; however, there were 
differences in forage and concentrate intake among Indonesia’s local cattle breeds. 

Keywords : feeding behavior, cattle, eating rate, intake 

PENDAHULUAN 

 Indonesia kaya akan keanekaragaman hayati yang menjadikan Indonesia memiliki banyak 

jenis satwa yang dalam hal ini adalah bangsa sapi lokal. Bangsa sapi lokal merupakan sekumpulan 

ternak sapi yang memiliki karakteristik yang sama. Populasi sapi lokal pada tahun 2022 tercatat 

sebanyak 17,6 Juta ekor yang terdiri dari 25 rumpun (Priyanto, 2023). Bangsa sapi lokal yang 

berkembang di Indonesia sebagian besar berasal dari Bos Sondaicus dan Bos Indicus serta 

persilangan antara keduanya. Bangsa sapi lokal seperti sapi Sumba, sapi Bali, sapi Madura, dan 

bangsa sapi lainnya banyak tersebar luas di wilayah Indonesia. 

 Perbedaan kondisi geografis di Indonesia seperti letak suatu wilayah, relief, iklim, cuaca, 

suhu, dan kecepatan angin menyebabkan potensi dan ketersediaan sumberdaya pakan antar 

wilayah di Indonesia berbeda. Keadaan geografis suatu wilayah menjadi faktor yang 

memengaruhi karakteristik suatu ternak. Pola pemeliharaan ternak sapi potong di berbagai 

wilayah Indonesia tentunya memiliki perbedaan. Penyebaran bangsa sapi lokal ke beberapa 

wilayah di Indonesia yang memiliki pola pemeliharaan berbeda membuat ternak mengalami 

adaptasi dengan kondisi lingkungan setempat sehingga menjadikan ternak memiliki karakteristik 

yang berbeda meskipun ternak tersebut merupakan satu bangsa. Kondisi iklim mikro yang 

berbeda memberikan perbedaan respon fisiologis pada sapi Bali yang dipelihara untuk usuha 

penggemukan pada tempat yang memiliki level ketinggian yang berbeda (Nuriyasa et al., 2015). 

Daerah dengan level ketinggian yang berbeda memiliki ketersediaan dan kualitas pakan yang 

bervariasi dan dapat mempengaruhi asupan nutrisi dan tingkah laku ternak. 

 Perbedaan jenis pakan yang dikonsumsi ternak ruminansia dapat memengaruhi populasi 

dan jenis mikroorganisme dalam rumen. Tingginya populasi mikroba yang terdapat di dalam 

rumen menyebabkan tingginya nutrient yang dapat dimanfaatkan oleh mikroba tersebut (Budiasa 

et al., 2018). Keragaman mikroorganisme tersebut dipengaruhi oleh faktor berupa pakan, bangsa, 

dan daerah asal ternak. Pola pemberian pakan juga ikut serta menjadi faktor keragaman 

mikroorganisme rumen antar hewan ternak (Li et al., 2019). Pakan dengan tinggi serat seperti 

jerami padi akan merangsang banyak pertumbuhan bakteri selulolitik. Kandungan serat pada 

jerami padi akan dimanfaatkan oleh mikroorganisme di dalam rumen seperti bakteri selulolitik 

untuk didegradasi sehingga menghasilkan energi untuk ternak. Kecernaan serat setiap bahan 

pakan memiliki nilai yang berbeda, sehingga sumbangan energi masing-masing pakan terhadap 

ternak juga berbeda. (Zain, 2007 dalam Wibowo et al., 2019). Pakan konsentrat dapat merangsang 

pertumbuhan bakteri amilolitik dikarenakan konsentrat merupakan pakan sumber energi dan 

protein. Meningkatnya energi yang mudah dicerna dan protein akan memperkembangkan bakteri 

amilolitik dan proteolitik, atau bakteri lainnya lebih luas (Aling et al., 2020). Keberagaman 

sumberdaya pakan dari berbagai wilayah akan memengaruhi populasi mikroba dalam rumen. Hal 

tersebut dikarenakan ketersediaan sumber energi dalam pakan berbeda-beda dan dapat 

memengaruhi pertumbuhan mikroba (Jena et al., 2020). Perbedaan keberagaman mikroflora di 

dalam rumen menyebabkan perbedaan karakteristik pada masing-masing ternak ruminansia. 

 Perbedaan jenis mikroorganisme di dalam rumen pada setiap bangsa sapi memengaruhi 

karakteristik dari bangsa sapi tersebut. Karakteristik yang diamati adalah tingkah laku makan. 

Tingkah laku makan merupakan salah satu upaya ternak untuk memenuhi kebutuhan pokok 
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(Kusumahati et al., 2019). Tingkah laku yang diukur yaitu kecepatan makan dan rasio konsumsi 

hijauan dan konsentrat. 

 Kecepatan makan menggambarkan banyaknya konsumsi pakan berupa konsentrat dalam 

satuan waktu. Meningkatnya nilai nutrisi ransum yang dikonsumsi oleh ternak akan 

meningkatkan nilai kecernaan bahan kering digunakan dalam melihat kecepatan makan ternak 

(Sekar et al., 2024). Menurut Aling et al., (2020) semakin tinggi kecernaan maka laju alir pakan 

keluar dari rumen lebih cepat menyebabkan rumen lebih cepat kosong sehingga konsumsi 

meningkat, sehingga menimbulkan rasa lapar pada ternak, akibatnya memungkinkan ternak 

untuk menambah konsumsi pakan. Sebaliknya, bila laju digesta lambat akan menyebabkan 

konsumsi berkurang. Faktor-faktor yang memengaruhi kecepatan makan antara lain adalah 

genetik ternak, pakan, imbangan jerami padi dan konsentrat serta laju digesta di dalam rumen. 

 Tingkah laku makan sapi salah satunya dapat dipengaruhi oleh rumen pH rendah yang 

disebabkan oleh konsumsi konsentrat yang berlebihan dan diimbangi dengan konsumsi hijauan 

(Sekar et al., 2024). Rasio konsumsi hijauan dan konsentrat menunjukkan perbandingan 

seberapa banyak ternak mengonsumsi hijauan dan konsentrat dalam satu hari. Jika ternak 

diberikan kebebasan dalam mengonsumsi hijauan maka kondisi penurunan pH rumen dapat 

dicegah. Hijauan dapat merangsang dan meningkatkan produksi saliva yang berperan sebagai 

penyeimbang untuk menjaga kestabilan pH rumen. Pasokan konsentrat yang tinggi dapat 

menyebabkan pH rumen semakin turun. Rendahnya pH rumen ini akan berakibat kondisi rumen 

semakin asam, sehingga memungkinkan terjadinya asidosis (Purwanti dan Hestiningtyas, 2023). 

Konsumsi pakan konsentrat yang tinggi dapat diimbangi dengan pemberian hijauan. Tingkah laku 

makan ternak dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya jenis ternak, pakan, 

keadaan lingkungan, umur dan bobot ternak yang menyebabkan berpengaruh terhadap durasi 

makan (Hartati et al., 2022). Konsentrat mempunyai bentuk fisik halus, sehingga cepat untuk 

dimakan dan dapat menyebabkan penurunan pH rumen (pH rumen menjadi asam). Oleh karena 

itu, kondisi rumen menjadi tidak nyaman dan ternak akan mengurangi konsumsi pakan. Brown et 

al. (2000) dalam Bata dan Sodiq (2014) mengamati korelasi antara tingkah laku makan sapi 

dengan konsumsi pakan dan pH rumen, yang menunjukkan bahwa sapi dapat menyesuaikan 

konsumsi pakan jika pH rumen rendah. Tingkah laku ternak dalam kecepatan makan serta 

konsumsi hijauan dan konsentrat diduga berbeda mengingat bahwa ternak yang digemukkan 

berasal dari daerah yang berbeda-beda. 

MATERI DAN METODE 

Materi Penelitian 

 Materi yang digunakan dalam penelitian menggunakan sapi potong jenis Madura, Madura 

Flores, Bali Flores dan PO dengan bobot rata-rata 280,5 ± 5 kg, 343,75 ± 16,52 kg, 388,25 ± 26,8 

kg, dan 340,25 ± 9,29 kg. Pakan yang diberikan terdiri atas konsentrat yaitu sekitar 2,5% dari bobot 

badan yang diberikan dua kali sehari pada pukul 07.00 dan 15.00, dan jerami padi yang diberikan 

secara ad libitum terkontrol satu jam setelah pemberian pakan konsentrat di tempat pakan yang 

sama. Peralatan yang digunakan untuk pengukuran kecepatan pakan dan rasio konsumsi hijauan 

dan konsentrat yaitu kandang individu permanen yang beralaskan beton yang dilengkapi dengan 

satu tempat pakan dan minum untuk satu ekor sapi, stopwatch, timbangan gantung, gayung 

pakan, dan buku catatan. 
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Metode Penelitian 

 Penelitian dilakukan dengan metode eksperimental menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) pola searah dengan pengulangan sebanyak empat kali setiap unit percobaan. Unit 

percobaan tersebut diantaranya sapi Madura, Bali Flores, Madura Flores, dan PO dengan masing-

masing perlakuan dilakukan pengulangan sebanyak 4 kali sehingga diperoleh 16 unit percobaan. 

Tahapan penelitian terdiri dari tahap persiapan, tahap adaptasi dan tahap pengumpulan data. 

Kegiatan yang dilakukan dalam tahap persiapan yaitu melakukan survei lapangan. Tahapan 

adaptasi meliputi adaptasi ternak dengan cara memberikan pakan berupa konsentrat dan jerami 

padi serta penyesuaian kondisi lingkungan selama 14 hari. Tahap pengumpulan data terdiri dari 

pengamatan kecepatan makan pada pagi pukul 07.00 dan sore hari pukul 15.00 dengan cara 

menimbang sisa konsentrat setelah 1 jam pasca pemberian. Pengumpulan data konsumsi hijauan 

dan konsentrat dilakukan dengan cara menimbang sisa pakan satu hari penuh kemudian dikurangi 

dengan pemberian. 

 Pengaruh perlakuan terhadap respon peubah dilakukan menggunakan analisis variansi 

(ANAVA) dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola searah. Data yang diperoleh dari 

perhitungan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola searah kemudian ditabulasikan 

dan dianalisis variansi. Apabila hasil yang diperoleh berpengaruh nyata terhadap variabel yang 

diamati dengan bangsa sapi lokal, maka akan dilakukan uji Uji Duncan Multiple Range Test 

(DMRT). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kecepatan Makan Konsentrat 

 Kecepatan makan konsentrat adalah banyaknya bahan kering pakan konsentrat yang 

dikonsumsi oleh ternak dalam durasi waktu satu jam dengan satuan KgBK per satuan waktu (jam). 

Kecepatan makan konsentrat diukur untuk mengetahui perbedaan tingkah laku makan pada 

bangsa sapi lokal, kecepatan makan merupakan salah satu tingkah laku makan ternak dalam 

memenuhi kebutuhan nutrien. Tahuk et al., (2021) menyatakan bahwa untuk memenuhi 

kebutuhan nutrien, hewan ternak akan mengonsumsi pakan dengan bahan kering yang tinggi, 

terutama energi pakan. Sapi yang digunakan dalam penelitian menggunakan empat bangsa sapi 

lokal yaitu sapi Bali Flores, sapi Madura Flores, sapi PO, dan sapi Madura dari pulau Madura dengan 

jumlah masing-masing empat ekor setiap bangsa sapi. Bobot badan menjadi salah satu kriteria 

sapi yang dijadikan sebgai objek dalam penelitian. 

 Berdasarkan hasil analisis variansi menunjukkan bahwa bangsa sapi tidak berpengaruh 

nyata (P > 0,05) terhadap kecepatan makan pagi dan sore hari (Tabel 5). Hal tersebut dipengaruhi 

oleh beberapa faktor antara lain kemampuan adaptasi ternak dalam menyesuaikan diri dengan 

lingkungan dan pakan. Penelitian dilakukan pada bulan Juni mendekati hari raya kurban, hal 

tersebut menunjukan bahwa sapi telah berada di kandang sudah sejak lama sehingga telah 

beradaptasi dengan kondisi lingkungan dan khususnya terhadap pakan. Pakan yang diberikan 

adalah pakan yang sama, dan rutin diberikan secara terus-menerus pada jam yang sama sehingga 

mengakibatkan pola konsumsi setiap bangsa sapi menjadi seragam. Tahap preliminary yang 

sudah berlangsung lama dan berulang terus-menerus mengakibatkan berbagai bangsa sapi yang 

diteliti tidak mempengaruhi kecepatan makan. Hal tersebut sesuai dengan Penelitain Mariana et 

al., (2023) bahwa sapi yang dipelihara untuk penggemukan akan diadaptasikan pada pakan 

dengan konsentrat tinggi selama lebih dari 14 hari. Konsumsi bahan kering (Dry Matter Intake) 

akan lebih rendah selama masa adaptasi dibandingkan dengan periode akhir penggemukan. 
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 Kecepatan makan berbagai bangsa sapi tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan baik 

pada pagi maupun sore hari. Pada pagi hari, kondisi rumen seluruh bangsa sapi dalam keadaan 

kosong akibat aktivitas malam berupa ruminasi dan istirahat, sehingga sapi makan dengan cepat 

untuk menghilangkan rasa lapar. Hal tersebut sesuai dengan Yakin et al., (2012) bahwa konsentrat 

merupakan bahan pakan yang mudah dicerna sehingga laju pakan dalam saluran pencernaan 

lebih cepat dan memungkinkan sapi mengambil pakan lagi. Menurut Parakkasi (1999) konsentrat 

yang memiliki palatabilitas tinggi mampu menstimulasi laju makan yang seragam pada semua 

bangsa sapi. Pada sore hari, perbedaan bangsa sapi tetap tidak memengaruhi kecepatan makan 

karena sapi masih kenyang akibat pemberian pakan sebelumnya, dan pemberian jerami secara ad 

libitum membuat rumen tetap terisi. Indah (2007) menyatakan jerami yang tinggi serat kasar sulit 

terdegradasi sehingga membutuhkan waktu lebih lama untuk dicerna, menyebabkan kecepatan 

makan antar bangsa sapi tetap sama. 

 

Tabel 1. Konsumsi Pakan dan Tingkah Laku Makan Berbagai Bangsa Sapi Lokal  

 
Keterangan : abcSuperskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukan perlakuan berbeda nyata 

(P<0,05) dan perlakuan berbeda sangat nyata (P<0,01). 

 

 Kecepatan makan yang tinggi menyebabkan kecernaan bahan kering meningkat. 

Berdasarkan, bangsa sapi Bali Flores memiliki nilai kecepatan tinggi yang menyebabkan 

kecernaan bahan kering meningkat. Mulyana (2022) menyatakan bahwa kecepatan makan juga 

berkaitan dengan kecernaan bahan kering, semakin meningkat nilai nutrisi ransum akan 

meningkatkan konsumsi BK pakan. Kecepatan makan yang rendah menyebabkan pertumbuhan 

bobot badan harian yang rendah. 

Rasio Konsumsi Hijauan dan Konsentrat 

 Konsentrat merupakan sumber pakan yang mudah terdegradasi dan terfermentasi di dalam 

rumen, dan menyebabkan pH di dalam rumen menurun. Penurunan pH rumen yang terlampau 

cepat akibat pasokan konsentrat yang tinggi dapat mengakibatkan kenaikan pH pada rumen, 

sehingga dibutuhkan perlakuan yang dapat menjaga stabilitas pH rumen. Tingkah laku makan 
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ternak sapi dalam mempertahankan stabilitas kondisi pH rumen salah satunya adalah dengan 

cara mengonsumsi pakan hijauan. Ternak yang mengonsumsi hijauan akan melakukan kegiatan 

prahensi, aktivitas prahensi atau mengunyah pakan akan merangsang produksi saliva yang 

berperan sebagai buffer dalam menjaga pH rumen. 

 Berdasarkan hasil analisis variansi menunjukkan bahwa bangsa sapi berpengaruh sangat 

nyata (P < 0,01) terhadap konsumsi hijauan dan berpengaruh nyata (P < 0,05) terhadap konsumsi 

konsentrat. Tabel 5 menunjukan sapi Bali Flores (3,80 ± 0,21) dan Madura Flores (3,54 ± 0,29) 

memiliki nilai rataan konsumsi hijauan yang sama (P < 0,01) lebih tinggi dibandingkan dengan 

sapi PO (2,61 ± 0,64) dan Madura (2,70 ± 0,21) dan diantara bangsa sapi PO dan Madura tidak 

berbeda nyata (P > 0,05). Sapi Bali Flores (4,95 ± 0,65) memiliki nilai rataan konsumsi konsentrat 

yang sama dengan sapi PO (4,51 ± 0,19). Nilai rataan konsumsi konsentrat bangsa sapi PO tidak 

berbeda nyata dengan sapi Bali Flores maupun Madura Flores (4,07 ± 0,59), tetapi cenderung lebih 

tinggi dibandingkan sapi Madura (3,70 ± 0,26). Perbedaan bangsa sapi dapat mempengaruhi 

tingkah laku dan konsumsinya, karena setiap bangsa sapi memiliki genetik yang berbeda. 

Parakkasi (1999) menyatakan bahwa tinggi rendahnya konsumsi pakan pada ternak ruminansia 

dipengaruhi oleh bangsa ternak, faktor lingkungan, kondisi ternak serta faktor pakan. Sapi di 

Pulau NTT banyak dipelihara dengan cara digembalakan, sehingga sapi tersebut sudah terbiasa 

dengan pakan hijauan, begitu juga dengan sapi Bali yang dipelihara di pulau Flores. Hal tersebut 

sesuai dengan Sudarma (2018) bahwa sapi Bali di pulau Nusa Tenggara Timur terbiasa 

mengonsumsi pakan berupa rumput kering seperti lamtoro dan putak. Jermias et al., (2009) 

menytakan sapi Bali yang dipelihara di NTT yang berasal dari sistem pemeliharaan ternak 

digembala pada penggembalaan umumnya lebih terbiasa dengan mengkonsumsi rumput 

lapangan dengan kualitas yang berfluktuatif menurut musim sehingga akan dapat lebih 

menyesuaikan dengan jenis pakan yang diberikan selama masa adaptasi. 

 Berdasarkan hasil penelitian (Tabel 5) sapi Bali Flores (3,80 ± 0,21 kg) dan sapi Madura 

Flores (3,54 ± 0,29 kg) mempunyai rataan konsumsi hijauan yang sama, hal tersebut diduga 

karena daerah asal kedua bangsa sapi tersebut berasal dari satu pulau yang sama yaitu pulau 

Flores. Hawolambani et al., (2015) menyatakan bahwa Nusa Tenggara Timur dikenal dengan 

julukan sebagai “Provinsi Ternak“ terutama ternak sapi, mengandalkan hijauan sebagai pakan 

utama yang merupakan sumber pakan termurah. Pulau NTT didominasi oleh hijauan berupa 

rumput yang kualitasnya dan populasinya berfluktuatif berdasarkan musim. Daerah asal ternak 

yaitu Pulau Flores yang ketersediaan hijauannya melimpah mengakibatkan sapi yang berasal dari 

daerah tersebut banyak mengonsumsi hijauan sehingga ketersediaan bakteri selulolitik didalam 

rumen melimpah. Hal tersebut sesuai dengan Wang et al., (2020) bahwa populasi bakteri 

selulolitik seperti Fibrobacter succinogenes dan Ruminococcus flavefaciens lebih melimpah pada 

pemberian pakan high-forage, sedangkan pada pemberian pakan high-concentrate cenderung 

menurunkan bakteri selulolitik dan meningkatkan kelompok amilolitik. 

 Uji lanjut menggunakan Duncan Multiple Range Test (DMRT) menunjukkan bahwa terdapat 

kesamaan nilai konsumsi hijauan antara sapi PO (2,61 ± 0,64 kg) dan sapi Madura (2,7 ± 0,21 kg). 

Nilai rataaan konsumsi hijauan sapi PO dan sapi Madura lebih rendah daripada bangsa sapi Bali 

Flores dan Madura Flores. Pakan di daerah asal sapi PO dan sapi Madura yaitu di pulau Jawa 

didominasi oleh rerumputan, sehingga ketika diberi jerami padi konsumsinya menurun. Kurnia et 

al., (2023) menyatakan bahwa jenis pakan hijauan yang sering diberikan pada sapi madura 

diantaranya adalah rumput gajah. Kandungan serat rumput yang lebih rendah daripada jerami 
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padi menyebabkan bakteri selulolitik di rumen bangsa sapi PO dan Madura tidak sekuat dan 

sebanyak bakteri selulolitik pada sapi yang berasal dari Pulau Flores. 

 Konsumsi konsentrat bangsa sapi Madura (3,7 ± 0,26 kg) dan sapi Madura Flores (4,07 ± 

0,59 kg) memiliki nilai rataan yang sama. Hal tersebut dikarenakan kedua sapi tersebut 

merupakan satu bangsa yaitu bangsa sapi Madura. Secara genetik, sapi Madura Flores merupakan 

populasi turunan dari sapi Madura yang dibawa ke Pulau Flores sejak lama. Keduanya memiliki 

kesamaan sifat fisiologis dan perilaku makan, kesamaan ukuran tubuh, kapasitas rumen, serta 

efisiensi pemanfaatan pakan, hal tersebut menyebabkan pola konsumsi konsentratnya serupa. 

Faktor genetik lebih dominan memengaruhi konsumsi konsentrat dibandingkan daerah asal 

ternak, selama pakan yang diberikan memiliki kualitas dan kuantitas yang sama. Sodiqin et al., 

(2016) menyatakan bahwa kemampuan sapi potong dalam mengkonsumsi pakan dipengaruhi 

oleh beberapa faktor diantaranya genetik ternak, palatabilitas, komposisi dan nilai gizi pakan yang 

diberikan. 

KESIMPULAN 

 Bangsa sapi lokal yang diberi pakan dan lingkungan yang sama tidak menunjukkan 

perbedaan pada kecepatan makan pagi hari dan kecepatan sore hari. Rasio Konsumsi Jerami dan 

Konsentrat pada bangsa sapi lokal menunjukan perbedaan. Konsumsi Jerami pada sapi Bali Flores 

sama dengan sapi Madura Flores, dan diikuti oleh sapi Madura, dan Sapi PO. Konsumsi konsentrat 

tertinggi diperoleh sapi Bali Flores yang nilai rataanya sama dengan sapi PO dan konsumsi 

konsentrat sapi PO sama dengan sapi Madura Flores, tetapi lebih tinggi dari sapi Madura. 
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